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Abstrak

Implementasi kurikulum merdeka mengharuskan guru sebagai implementator kurikulum untuk berupaya kreatif
dan kolaboratif. Penelitian ini bertujuan menganalisis perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pada
implementasi kurikulum merdeka di SMA Sekolah Penggerak. Pendekatan kualitatif digunakan sebagai upaya
untuk mendeskripsikan data berdasarkan instrumen yang digunakan. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini menggunakan kuesioner. Kuesioner yang digunakan terdiri dari dua jenis: tertutup dan terbuka. Hasil studi
menunjukkan bahwa kedua sekolah menerapkan pelaksanaan, pelaksanaan dan penilaian yang berbasis pada
pembelajaran berdiferensiasi dan pembelajaran berbasis projek. Keunggulan yang ditonjolkan dalam praktik
baik di kedua sekolah yaitu modul ajar komprehensif dan strategi pembelajaran berdiferensiasi untuk
memenuhi kebutuhan individual siswa. Berbagai metode evaluasi juga digunakan, termasuk penilaian formatif,
sumatif, dan diagnostik, untuk mengukur ketercapaian kompetensi siswa secara holistik. Temuan ini
memberikan gambaran bahwa pengembangan kurikulum merdeka memerlukan pendekatan kurikulum yang
fleksibel, kolaboratif, dan berfokus pada karakter agar dapat mendukung keberhasilan pembelajaran. Praktik
baik yang terjadi dalam penelitian ini semoga dapat memberikan gambaran terhadap proses pengembangan
kurikulum merdeka di SMA dan menjadi kajian analisis agar senantiasa penelitian lebih mendalam dapat
dilakukan.
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Abstract

The implementation of the Merdeka Curriculum requires teachers, as curriculum implementers, to strive for
creativity and collaboration. This study aims to analyze the planning, implementation, and assessment in the
execution of the Merdeka Curriculum at SMA Sekolah Penggerak. A qualitative approach was employed to
describe the data based on the instruments used. Data collection techniques in this study utilized
guestionnaires, which consisted of two types: closed-ended and open-ended. The study's results indicate that
both schools implemented planning, execution, and assessment based on differentiated learning and project-
based learning. The strengths highlighted in the best practices at both schools include comprehensive teaching
modules and differentiated learning strategies to meet individual student needs. Various evaluation methods
were also utilized, including formative, summative, and diagnostic assessments, to holistically measure
students' competency achievement. These findings illustrate that the development of the Merdeka Curriculum
requires a flexible, collaborative, and character-focused curricular approach to support successful learning.
The best practices observed in this study are expected to provide insights into the process of developing the
Merdeka Curriculum at the high school level and serve as a basis for further in-depth analysis and research.
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PENDAHULUAN

Kurikulum dalam artian luas adalah seluruh pengalaman siswa yang dibentuk oleh sekolah (Ornstein &
Hunkins, 2018; Hikmah, 2020). Beberapa pengertian juga dapat memberikan arti pada kurikulum secara
sempit yaitu kurikulum sebagai seperangkat pembelajaran (Lazwardi, 2017). Kurikulum memiliki berbagai
definisi seuai dengan para ahli dengan latar belakang masing-masing. Definisi kurikulum terdiri dari dua jenis
yaitu kurikulum secara mikro dan kurikulum secara makro (Rusman, 2019; Ali, 2019). Kurikulum secara
mikro yaitu kurikulum yang berisi tentang rencana pembelajaran di kelas atau di sekolah (Fitri & Susilana,
2021). Sedangkan kurikulum secara makro adalah seluruh aktivitas pendidikan yang di inisiasi secara nasional
dan dikembangkan oleh pihak sekolah dengan bertanggung jawab (Purwadhi, 2019).

Pengembangan kurikulum terdiri dari dua sudut pandang yaitu kurikulum ideal dan kurikulum faktual.
Implemented curriculum atau kurikulum faktual adalah sudut pandang dalam memahami kurikulum yang
bersandar pada kurikulum yang dijalankan oleh guru pada saat pembelajaran (UNESCO, 2024). Dalam artian
sempit implemented curriculum merupakan aktivitas guru pada saat pembelajaran yang sesuai dengan apa
yang direncanakan dalam dokumen-dokumen kurikulum (Gouédard dkk., 2020). Dalam artial luas aktivitas ini
tidak terbatas pada guru tetapi ini merupakan aktivitas nyata dalam bentuk tindakan yang diarahkan oleh
dokumen-dokumen kurikulum di bawah tanggung jawab sekolah.

Kurikulum merdeka memiliki sistem pendidikan yang berupaya untuk menghadirkan pembelajaran
yang menyenangkan (Suryani dkk., 2023). Pada ranah pedagogis kurikulum merdeka memiliki pendekatan
yang berpusat pada siswa dan mengedepankan kebutuhan siswa dengan pembelajaran berdiferensiasi. Pada
ranah perencanaan, kurikulum merdeka memiliki fokus pada kompetensi-kompetensi yang menjadi titik tolak
pembelajaran seperti capaian pembelajaran. Adapun pada ranah penilian, kurikulum merdeka menekankan
pada penilaian yang bersifat formatif dan berbasis portofolio untuk lebih mengedapankan proses dibandingkan
hasil.

Pengembangan kurikulum dalam dimensi peran personal merupakan hasil dari pertimbangan-
pertimbangan manusia (Oliva & Gordon, 2013; Kamarga, 2004). Dalam segi pengembangan, implementasi,
dan evaluasi, pengembangan kurikulum sangat melibatkan manusia. Maka dari itu, dalam dimensi ini
kurikulum dipengaruhi oleh berbagai peran seperti: guru, pengembang kurikulum, kepasa sekolah dan
stakeholder lainnya seperti orang tua (Rusman, 2019).

Implementasi kurikulum pada tingkat satuan pendidikan bertumpu pada peran guru. Sebagai
implementator kurikulum guru pada kurikulum merdeka diberikan kebebasan sesuai dengan kreativitas dan
kebutuhan siswa di tingkat satuan pendidikannya. Kurikulum memiliki anatomi selayaknya tubuh. Dengan
anatomi kurikulum kita bisa melihat kurikulum dengan utuh. Adapun batang tubuh kurikulum terdiri dari:
tujuan, isi, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi (Adibah & Hikmawati, 2022). Peran guru dalam
mengembangkan kurikulum mulai dari penentuan capaian, materi, implementasi hingga evaluasi akan
memberikan gambaran akan kurikulum yang diimplementasikan.

Kurikulum merdeka memberikan keleluasaan kepada guru untuk senantiasa mengembangkan
kurikulum dengan kreatif. Peranan kurikulum terbagi dua yaitu: 1) peranan konservatif, 2) peranan kreatif,
dan 3) peranan kritis dan evaluatif. Peranan konservatif memliki fungsi untuk menjaga nilai-nilai terdahuu
agar senantiasa dapat dilestarikan (Ainy & Effane, 2023). Peranan ini sangat penting dan mendasar, sesuai
dengan kenyataan bahwa pendidikan pada hakikatnya merupakan proses sosial masyarakat dan bagian dari
masyarakat itu sendiri. Peranan kreatif menekankan bahwa kurikulum harus mampu mengembangkan sesuatu
yang baru sesuai dengan perkembangan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan masyarakat pada masa
sekarang dan kecenderungan masa mendatang (Mulia dkk., 2023). Peranan kritis dan evaluatif pada
kurikulum berupaya untuk terus mengembangkan kesadaran bahwa siswa merupakan bagian dari masyarakat
yang terus maju dan dinamis (Mulia dkk., 2023).
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Permasalahan pengembangan kurikulum khususnya pada kurikulum merdeka adalah masih terdapatnya
upaya pengekangan terhadap kreativitas, dan keterbatasan guru (Suryani dkk., 2023). Guru tidak memiliki
pengalaman mengajar dengan platform merdeka belajar pada kurikulum merdeka sehingga diperlukan
beragam sumber yang bisa digali salah satunya dari artikel ilmiah. Sementara itu, kurikulum merdeka
memiliki tiga poin pilar utama vyaitu: Project Base Learning, materi essensial dan pembelajaran
berdiferensiasi (Septiani, 2022). Adapun pada pembelajaran berdiferensiasi masih ditemukannya
pembelajaran konvensional (Nurjanah & Mustofa, 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pengembangan kurikulum dalam lingkup
mikro di Sekolah Penggerak pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Kajian ini mencakup tiga aspek
utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi Kurikulum Merdeka di SMA. Dengan mengidentifikasi
aspek-aspek kunci dalam implementasi kurikulum tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang komprehensif dan mendalam. Temuan ini dapat menjadi landasan bagi perumusan strategi
dan kebijakan pendidikan yang lebih efektif di masa depan. Penelitian ini menekankan urgensi kajian dalam
konteks peningkatan mutu pendidikan, sekaligus memberikan kontribusi positif bagi pengembangan sistem
pendidikan di Indonesia, khususnya pada jenjang SMA.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis metode penelitian kualiratif. Subjek penelitian ini adalah dua Sekolah
yang ada di Jawa Barat: 1) SMAN 18 Bandung, 2) SMAN 1 Sumedang. Masing-masing sekolah diambil tiga
guru secara acak untuk menjadi responden dan diambil data menggunakan Instrumen. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner secara tertutup dan terbuka. Kuesioner tertutup digunakan
untuk menggali sikap dan kebiasaan seorang guru dalam mengembangkan pembelajaran yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi implementasi kurikulum. Adapun kuesioner terbuka digunakan untuk
menggali keunggulan atau praktik baik dari implementasi pengembangan kurikulum di sekolah tersebut secara
deskriptif. Kuesioner tertutup dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang terdiri dari empat tingkatan:
tidak pernah, jarang sering dan selalu. Adapun kuesioner terbuka berupa pertanyaan isian yang
mempertanyakan lebih lanjut yang bertujuan untuk memvalidasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan Pembelajaran
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Dalam setiap
pembelajaran
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Tidak Pernah Jarang Sering Selalu

Gambar 1. Perencanaan Pembelajaran di SMAN 18 Bandung

Berdasarkan gambar 1, guru-guru di SMAN 18 Bandung secara kesluruhan ketiganya mengungkapkan
mengembangkan modul ajar yang mencakup informasi umum dan komponen inti. Meskipun, dua dari tiga
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guru memilih jawaban sering dan satu guru memberi jawaban selalu. Pengembangan modul ajar ini penting
untuk memberikan panduan yang jelas dan terstruktur bagi proses pembelajaran (Malaikosa dkk., 2024).
Modul yang baik membantu guru dalam menyampaikan materi dengan cara yang sistematis dan terencana,
memastikan semua aspek penting dari kurikulum dicakup.

Guru-guru melakukan proses identifikasi dan analisis capaian pembelajaran pada setiap pokok bahasan
atau sub pokok bahasan dengan frekuensi yang bervariasi. Beberapa guru melakukannya secara rutin,
sementara yang lain melakukannya dengan lebih jarang. Secara keseluruhan, ada upaya yang kuat untuk
memastikan bahwa tujuan pembelajaran diidentifikasi dengan jelas dan disesuaikan dengan kompetensi yang
perlu dicapai oleh siswa. Proses ini melibatkan penentuan indikator-indikator keberhasilan yang spesifik, yang
memandu evaluasi dan penilaian hasil belajar siswa.

Guru-guru di  SMAN 18 Bandung cenderung merumuskan tujuan pembelajaran dengan
mempertimbangkan kompetensi yang harus dicapai, konten yang akan dipelajari, dan variasi keterampilan
berpikir yang dibutuhkan oleh siswa. Setelah tujuan-tujuan ini dirumuskan, mereka sering disusun secara
linier sesuai dengan urutan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Linier dan berurutan menunjukkan
upaya untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan secara terstruktur dan terarah, dan membantu
siswa memahami materi dengan cara yang logis dan berurutan (Prasetyo & Hamami, 2020).

Pengembangan materi pembelajaran dilakukan dengan memperhatikan tujuan yang telah dirumuskan.
Pengembangan materi pembelajaran mencakup pemilihan model, strategi, dan metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan capaian pembelajaran dan materi yang disampaikan. Namun, beberapa guru masih jarang
melakukan pengembangan materi ini secara rutin, yang menunjukkan adanya ruang untuk peningkatan dalam
konsistensi perencanaan. Materi pembelajaran yang dikembangkan harus relevan, menarik, dan menantang
untuk memotivasi siswa dalam belajar (Sari dkk., 2024).

Evaluasi pembelajaran menjadi fokus utama dalam perencanaan. Guru di SMAN 18 Bandung sering
memilih dan menetapkan jenis evaluasi yang sesuai dengan capaian pembelajaran, serta menyusun alat dan
instrumen evaluasi yang beragam untuk memastikan bahwa setiap indikator capaian pembelajaran dapat
diukur dengan tepat. Setiap pembelajaran dirancang untuk mengintegrasikan dimensi profil Pelajar Pancasila
dan melakukan analisis capaian pembelajaran terkait dengan profil ini, menunjukkan komitmen terhadap
pendidikan karakter. Selain itu, 20-35% jam pelajaran dialokasikan untuk pengembangan proyek yang
mendukung profil Pelajar Pancasila, menunjukkan fokus yang kuat pada pendidikan karakter.

Perencanaan pembelajaran di SMAN 18 Bandung juga menekankan pada pendekatan berdiferensiasi.
Guru merancang pembelajaran dengan mempertimbangkan kebutuhan individual siswa, memastikan bahwa
setiap siswa mendapatkan dukungan yang sesuai dengan kemampuan mereka. Pembelaajran berdiferensiasi
mencakup penyesuaian dalam materi, strategi pengajaran, dan metode evaluasi yang digunakan. Dengan
demikian, perencanaan tidak hanya berfokus pada apa yang diajarkan, tetapi juga bagaimana materi tersebut
disampaikan dan diterima oleh siswa. Siswa yang menerima pembelajaran berdiferensiasi akan
mengindikasikan pencapaian pembelajaran yang baik (Tomlinson, 1999). Karena asumsinya masing-masing
siswa tersentuh oleh guru secara perkembangannya dan prestasi yang dimilikinya.

Salah satu kekuatan utama dalam perencanaan kurikulum di SMAN 18 Bandung adalah keterlibatan
berbagai pihak dalam proses pengembangan. Guru, kepala sekolah, komite sekolah, dan bahkan siswa terlibat
dalam memberikan pandangan dan kebutuhan yang diperlukan untuk menyusun kurikulum. Pendekatan
kollaboratif memastikan bahwa kurikulum yang dikembangkan tidak hanya mencerminkan kebutuhan
akademik tetapi juga kebutuhan dan aspirasi komunitas sekolah secara keseluruhan. Pendekatan kolaboratif
dapat memberikan efek yang relevan dengan seluruh pemangku kepentingan dalam pengembangan kurikulum
(Siregar dkk., 2024).
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Gambar 2. Perencanaan Pembelajaran di SMAN 1 Sumedang

Berdasarkan gambar 2, perencanaan kurikulum di SMAN 1 Sumedang melibatkan pengembangan
modul ajar yang sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP). Modul-modul ini disusun dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, serta diadaptasi dari Pedoman Materi dan
Modul (PMM). Selain modul ajar, sekolah ini juga mengembangkan modul khusus untuk Pelaksanaan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang mencakup berbagai aspek penting dari kurikulum dan
disesuaikan dengan tema-tema yang relevan.

Guru-guru di SMAN 1 Sumedang memulai perencanaan dengan mempelajari regulasi Kurikulum
Merdeka dan mengidentifikasi capaian pembelajaran yang perlu dicapai. Mereka merumuskan tujuan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Proses ini melibatkan evaluasi
mendalam terhadap situasi dan kondisi sekolah sebelum melaksanakan P5, memastikan bahwa semua aspek
kurikulum dirancang untuk mendukung perkembangan siswa secara holistik.

Setiap pokok bahasan atau sub pokok bahasan yang akan diajarkan dianalisis secara menyeluruh untuk
mengidentifikasi capaian pembelajaran. Proses ini bukan hanya rutinitas, tetapi merupakan upaya sistematis
untuk memastikan bahwa setiap elemen kurikulum direncanakan dengan tujuan yang jelas dan dapat dicapai
oleh siswa. Guru merumuskan tujuan pembelajaran dengan hati-hati, mempertimbangkan kompetensi yang
harus dicapai siswa, konten yang akan dipelajari, dan variasi keterampilan berpikir yang diperlukan. Setelah
itu, mereka menyusun tujuan ini secara linier, sesuai dengan urutan kegiatan pembelajaran yang akan
dilakukan, untuk memastikan keteraturan dan aliran yang logis dalam proses belajar mengajar.

Perencanaan pembelajaran di SMAN 1 Sumedang dilakukan secara kolaboratif, melibatkan berbagai
pihak termasuk guru dan rekan sejawat dalam pembuatan model P5. Karakter-karaktek yang dimuat dalam P5
merupakan nilai-nilai yang memerlukan upaya bersama, antara guru dan orang tua (Ma’ruf & Ratnaningrum,
2024). Pendekatan kolaboratif ini memastikan bahwa semua pihak yang terlibat memiliki pemahaman dan
komitmen yang sama terhadap tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Perencanaan secara kolaboratif ini
juga memungkinkan adanya pertukaran ide dan praktik terbaik antara guru-guru untuk meningkatkan kualitas
perencanaan kurikulum.

Pengembangan materi pembelajaran juga dilakukan dengan memperhatikan tujuan yang telah
dirumuskan. Ini mencakup pemilihan model, strategi, dan metode pembelajaran yang disesuaikan dengan
capaian pembelajaran dan tujuan tersebut. Guru di SMAN 1 Sumedang tidak hanya fokus pada transfer
pengetahuan tetapi juga pada bagaimana materi tersebut dapat disampaikan dengan cara yang paling efektif
dan relevan bagi siswa.
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Sebagai bagian dari perencanaan, guru di SMAN 1 Sumedang juga menyusun Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) untuk mendukung pelaksanaan P5. LKPD ini dirancang untuk memandu siswa melalui
berbagai kegiatan pembelajaran yang terkait dengan proyek P5, dan memberikan struktur dan arahan yang
jelas untuk setiap tahap proses belajar.

Lebih lanjut, dalam perencanaan, guru memilih dan menetapkan jenis evaluasi yang sesuai dengan
capaian pembelajaran. Mereka menyusun alat dan instrumen evaluasi yang beragam untuk memastikan bahwa
setiap indikator capaian pembelajaran dapat diukur dengan tepat. Setiap pembelajaran juga dirancang untuk
mengintegrasikan dimensi profil Pelajar Pancasila, sebuah komponen penting dalam Kurikulum Merdeka
yang menekankan pada pengembangan karakter dan nilai-nilai kebangsaan. Sebagai bagian dari komitmen ini,
20-35% jam pelajaran dialokasikan untuk pengembangan projek yang mendukung profil Pelajar Pancasila,
menunjukkan fokus yang kuat pada pendidikan karakter.

Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan Pembelajaran

N W

e =g
ouruNnNULIwWL

melalui kegiatan mengamati.

Tidak Pernah Jarang Sering Selalu

Gambar 3. Perencanaan Pembelajaran di SMAN 18 Bandung

Berdasarkan gambar 3, pelaksanaan pembelajaran di SMAN 18 Bandung menunjukkan fleksibilitas dan
adaptabilitas dalam mengintegrasikan berbagai sumber belajar dan metode pengajaran. Guru-guru sering
menggunakan buku pegangan dan berbagai sumber belajar lainnya dalam pembelajaran. Guru sering
mengandalkan sumber belajar lain yang disediakan oleh sekolah atau yang dipilih sendiri.

Pendekatan deduktif, di mana teori diajarkan terlebih dahulu sebelum memberikan contoh-contoh
khusus, sering digunakan dalam proses pembelajaran. Guru-guru mengimplementasikan berbagai metode
pembelajaran aktif yang mendorong keterlibatan siswa, seperti observasi, proyek, eksperimen, dan penugasan.
Implementasi berbagai metode pembelajaran aktif menunjukkan upaya yang kuat untuk mendorong
pembelajaran aktif dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Salah satu upaya untuk meningkatkan
keterlibatan siswa yang bisa dilakukan adalah dengan memanfaat teknologi pendidikan (Depita, 2024).

Kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif selalu diterapkan. Kegiata pembelajaran ini
termasuk kegiatan mengamati, menanya, menalar, berpikir kreatif, serta praktek dan observasi lapangan. Guru
di SMAN 18 Bandung berusaha keras untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menantang,
yang memungkinkan siswa untuk tidak hanya menerima informasi tetapi juga mengolah dan menerapkannya
dalam berbagai konteks.

Penggunaan berbagai sumber belajar dan media pembelajaran adalah praktik yang selalu diterapkan
dalam pelaksanaan pembelajaran. Ini menunjukkan komitmen untuk memberikan pengalaman belajar yang
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kaya dan bervariasi bagi siswa. Guru selalu melibatkan berbagai model strategi dan metode yang sesuai
dengan materi dan tujuan pembelajaran. Dalam setiap proses pembelajaran, capaian pembelajaran diajarkan
dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan, menunjukkan pendekatan yang holistik dalam
pendidikan.

Proyek penguatan profil Pelajar Pancasila menjadi bagian penting dari pembelajaran di SMAN 18
Bandung. Guru sering merancang dan melaksanakan proyek ini secara terpadu dalam kegiatan intrakurikuler,
lintas disiplin ilmu, dan ekstrakurikuler. Proyek-proyek ini dirancang untuk mendukung pengembangan
karakter siswa dan memastikan bahwa nilai-nilai profil Pelajar Pancasila tertanam dalam setiap aspek
pembelajaran. Salah satu praktik terbaik dalam pelaksanaan pembelajaran di SMAN 18 Bandung adalah
penerapan metode pembelajaran berdiferensiasi. Misalnya, dalam pelajaran bahasa Jepang, siswa
dikelompokkan berdasarkan kemampuan mereka dalam mengenali dan membaca huruf Jepang. Siswa yang
sudah lancar diberikan tugas yang lebih kompleks, sementara mereka yang masih berjuang dengan dasar-dasar
diberi latihan yang lebih sederhana dan sesuai dengan kemampuan mereka. Pendekatan ini memungkinkan
setiap siswa untuk belajar pada tingkat yang sesuai dengan mereka, sehingga meningkatkan efektivitas
pembelajaran.

Guru di SMAN 18 Bandung sering menggunakan berbagai sumber dan media pembelajaran untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kaya dan bervariasi. Meskipun buku pegangan digunakan sebagai
sumber utama, guru juga memanfaatkan sumber belajar lainnya yang disediakan oleh sekolah atau dipilih
sendiri. Beragamnya penggunaan media dan sumber dapat membantu dalam menciptakan pengalaman belajar
yang dinamis dan mendorong keterlibatan siswa dalam proses belajar (Kusmana dkk., 2024).

Guru mengimplementasikan berbagai metode pembelajaran aktif yang mendorong keterlibatan siswa.
Kegiatan seperti proyek, eksperimen, penugasan, dan observasi lapangan sering menjadi bagian dari proses
pembelajaran. Selain itu, guru juga menciptakan kegiatan permainan yang relevan dengan materi yang
diajarkan, yang tidak hanya membuat pembelajaran lebih menyenangkan tetapi juga meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi.

Proyek penguatan profil Pelajar Pancasila (P5) dilaksanakan secara optimal di SMAN 18 Bandung.
Proyek-proyek ini dirancang untuk mendukung pengembangan karakter siswa dan memastikan bahwa nilai-
nilai profil Pelajar Pancasila tertanam dalam setiap aspek pembelajaran. Pelaksanaan proyek ini dilakukan
secara terpadu dalam kegiatan intrakurikuler, lintas disiplin ilmu, dan ekstrakurikuler, sehingga memberikan
pengalaman belajar yang menyeluruh dan bermakna bagi siswa.

Salah satu praktik baik dalam pelaksanaan pembelajaran di SMAN 18 Bandung adalah penerapan
metode pembelajaran berdiferensiasi. Misalnya, dalam pelajaran bahasa Jepang, siswa dikelompokkan
berdasarkan kemampuan mereka dalam mengenali dan membaca huruf Jepang. Siswa yang sudah lancar
diberikan tugas yang lebih kompleks, sementara mereka yang masih berjuang dengan dasar-dasar diberi
latihan yang lebih sederhana dan sesuai dengan kemampuan mereka. Pendekatan ini memungkinkan setiap
siswa untuk belajar pada tingkat yang sesuai dengan mereka, sehingga meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Perbedaan tindakan berdasarkan kemampuan siswa sejalan dengan prinsip mastery learning
(Mc Neil, 1990).
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Pelaksanaan Pembelajaran

Tidak Pernah Jarang Sering Selalu

Gambar 4. Pelaksanaan Pembelajaran di SMAN 1 Sumedang

Pelaksanaan pembelajaran di SMAN 1 Sumedang (gambar 4) mencerminkan pendekatan yang sangat
dinamis dan berorientasi pada siswa. Guru sering menggunakan berbagai sumber belajar dan media
pembelajaran, meskipun ketersediaan buku guru dan buku siswa belum selalu memadai. Mereka
mengandalkan buku pegangan yang tersedia sebagai sumber utama, tetapi juga fleksibel dalam menggunakan
berbagai sumber belajar lainnya untuk mendukung proses pembelajaran.

Pendekatan pembelajaran deduktif, di mana teori diajarkan terlebih dahulu sebelum memberikan
contoh-contoh konkret, sering diterapkan. Ini membantu siswa memahami konsep dasar sebelum melihat
aplikasi praktisnya. Selain itu, guru mengimplementasikan berbagai metode pembelajaran aktif yang
mendorong keterlibatan siswa. Kegiatan seperti observasi, proyek, eksperimen, dan penugasan menjadi bagian
integral dari proses belajar mengajar.

Kegiatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif selalu diterapkan. Ini termasuk kegiatan
mengamati, menanya, menalar, berpikir kreatif, serta praktek dan observasi lapangan. Guru di SMAN 1
Sumedang berusaha keras untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan menantang, yang
memungkinkan siswa untuk tidak hanya menerima informasi tetapi juga mengolah dan menerapkannya dalam
berbagai konteks.

Penggunaan berbagai sumber belajar dan media pembelajaran adalah praktik yang selalu diterapkan.
Hal ini menunjukkan komitmen untuk memberikan pengalaman belajar yang kaya dan bervariasi bagi siswa.
Meskipun setiap mata pelajaran diajarkan secara terpisah, ada upaya yang kuat untuk mengintegrasikan
capaian pembelajaran dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Intergrasi antar mata pelajaran
sejalan dengan prinsip relevansi vertikal dalam pengembangan kurikulum. Integrasi akan memudahkan siswa
dalam memahami dan mengaitkan antar teori dan konsep dalam masalah-masalah yang terjadi secara realistik
(Alvizar, 2023). Proyek penguatan profil Pelajar Pancasila, misalnya, dilakukan secara lintas disiplin dan
ekstrakurikuler, memastikan bahwa nilai-nilai karakter tertanam dalam setiap aspek pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran di SMAN 1 Sumedang sangat menekankan pada kreativitas dan penyesuaian
dengan kebutuhan siswa. Guru menggunakan berbagai strategi dan media pembelajaran yang telah ditetapkan,
yang disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran dan materi yang diajarkan. Media yang digunakan dalam
pembelajaran tidak hanya membantu dalam menyampaikan materi tetapi juga dalam membuat pembelajaran
lebih menarik dan interaktif. Penggunaan media yang bervariasi memastikan bahwa semua siswa dapat belajar
dengan cara yang paling efektif bagi mereka.

Proyek P5 di SMAN 1 Sumedang dilaksanakan secara optimal dan dirancang untuk berjalan dalam blok
semester. Pelaksanaan proyek ini tidak hanya fokus pada satu tema tetapi juga mencakup berbagai aspek yang
relevan dengan profil Pelajar Pancasila. Proyek-proyek ini dirancang secara kolaboratif oleh guru dan
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disesuaikan dengan tema yang dipilih serta kebutuhan siswa, memastikan bahwa setiap proyek mendukung
perkembangan karakter dan kompetensi siswa.

Selama proses pembelajaran, guru secara berkala melakukan asesmen formatif untuk mengetahui
perkembangan pembelajaran siswa. Asesmen ini membantu guru dalam menyesuaikan strategi pengajaran dan
memberikan umpan balik yang tepat kepada siswa, sehingga mereka dapat terus berkembang dan mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Penilaian Pembelajaran

Penilaian Pembelajaran

3,5
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Gambar 5. Penilaian Pembelajaran di SMAN 18 Bandung

Penilaian di SMAN 18 Bandung (gambar 5) dilakukan dengan menggunakan berbagai alat dan metode
untuk memastikan evaluasi yang komprehensif terhadap capaian siswa. Guru sering menggunakan beragam
alat penilaian untuk mengukur ketercapaian indikator dan capaian pembelajaran. Ini mencakup penilaian
formatif dan sumatif, yang memberikan umpan balik yang berkelanjutan dan mendukung perkembangan
belajar siswa.

Penilaian proyek penguatan profil Pelajar Pancasila dilakukan dengan menggunakan catatan deskriptif,
yang membantu dalam memberikan gambaran yang mendetail tentang capaian siswa dalam proyek tersebut.
Guru juga sering melakukan penilaian diagnostik sebelum memulai kegiatan pembelajaran untuk mengetahui
tingkat kesiapan siswa. Penilaian ini membantu dalam menyesuaikan strategi pembelajaran agar sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Guru di SMAN 18 Bandung menggunakan penilaian proyek dan kinerja untuk mengukur ketercapaian
siswa dalam aspek psikomotorik. Penilaian ini membantu dalam menilai keterampilan praktis dan kinerja
siswa dalam berbagai konteks. Ketuntasan belajar siswa juga digunakan dalam sistem penilaian untuk
memastikan bahwa setiap siswa mencapai standar yang diharapkan.

Guru di SMAN 18 Bandung melakukan penilaian yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan
siswa. Penilaian dilakukan melalui tes tulis dan tugas, di mana kedua metode ini dirancang untuk mengukur
capaian pembelajaran secara komprehensif. Guru menyesuaikan penugasan dan tes dengan tingkat
kemampuan siswa, memastikan bahwa setiap siswa dapat menunjukkan kemampuannya dengan cara yang
paling sesuai bagi mereka.

Penilaian dilakukan dengan menggunakan berbagai alat dan metode untuk memastikan evaluasi yang
komprehensif terhadap capaian siswa. Guru sering menggunakan penilaian formatif dan sumatif, serta alat
penilaian yang beragam untuk memastikan bahwa setiap aspek capaian pembelajaran siswa terukur dengan
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baik. Penilaian ini mencakup penilaian proyek dan kinerja, yang membantu dalam menilai keterampilan
praktis siswa dalam berbagai konteks

Penilaian proyek penguatan profil Pelajar Pancasila dilakukan dengan pendekatan yang sangat
komprehensif. Guru menggunakan catatan deskriptif untuk menilai capaian siswa dalam proyek ini,
memberikan umpan balik yang mendetail dan mendalam tentang kinerja siswa. Penilaian projek membantu
dalam memastikan bahwa siswa tidak hanya menguasai materi akademik tetapi juga mengembangkan karakter
dan nilai-nilai yang penting (Marmoah dkk., 2022).

Penilaian Pembelajaran
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2,5
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0,5
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Gambar 2. Penilaian Pembelajaran di SMAN 1 Sumedang

Penilaian di SMAN 1 Sumedang (gambar 6) dilakukan dengan menggunakan berbagai metode dan alat
untuk memastikan evaluasi yang komprehensif terhadap capaian siswa. Guru menggunakan beragam alat
penilaian untuk mengukur indikator capaian pembelajaran, termasuk tes dan catatan deskriptif untuk proyek
penguatan profil Pelajar Pancasila. Penilaian diagnostik dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran untuk
mengetahui tingkat kesiapan dan perilaku awal siswa, sedangkan penilaian formatif dan sumatif dilakukan
untuk mengukur keberhasilan belajar setiap capaian pembelajaran. Penilaian P5 dilakukan dengan
menggunakan presentasi siswa dan "panen karya". Panen karya adalah momen di mana siswa memamerkan
hasil proyek mereka kepada komunitas sekolah, memberikan mereka kesempatan untuk menunjukkan dan
berbagi apa yang telah mereka pelajari dan capai.

Proyek penguatan profil Pelajar Pancasila di SMAN 1 Sumedang dinilai dengan pendekatan yang
komprehensif. Penilaian ini mencakup penilaian diagnostik, formatif, dan sumatif, yang memastikan bahwa
setiap kegiatan pembelajaran tidak hanya mendukung pencapaian akademik tetapi juga pengembangan
karakter dan nilai-nilai kebangsaan. Penilaian diagnostik merupakan teknik penilaian sebelum memasuki
materi pembelajaran yang berguna untuk meninjau kemampuan siswa dalam suatu kelas yang heterogen
(Nurdianti dkk., 2024). Peniaian formatif digunakan untuk melihat pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran dan sebagai upaya pemberian timbal balik dengan tujuan untuk memperbaiki pemahaman siswa
(Sari dkk., 2019). Selain itu, guru menggunakan penilaian proyek dan kinerja untuk mengukur ketercapaian
siswa dalam aspek psikomotorik. Penilaian projek merupakan penilaian berbasis projek yang menilai proses
sekaligus produk yang dihasilkan (Saputra dkk., 2013). Biasanya penilaian projek adalah penilaian dengan
objek yang berkelompok.

Penilaian berbasis projek tidak hanya mengukur kemampuan akademis tetapi juga kemampuan mereka
untuk bekerja secara kolaboratif dan kreatif (Nugraha dkk., 2023). Guru menggunakan penilaian proyek dan
kinerja untuk mengukur ketercapaian siswa dalam aspek psikomotorik dan kemampuan praktis. Penilaian
berbasis projek memberikan pandangan yang lebih holistik tentang kemampuan siswa, melampaui sekadar

hasil akademis dan mencakup keterampilan praktis dan aplikasi nyata dari pembelajaran mereka. Evaluasi
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berbasis projek pada P5 bukan hanya alat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga bagian
integral dari upaya pendidikan untuk menghasilkan generasi yang kreatif, mandiri, dan berintegritas (Akhyar
dkk., 2024).

SIMPULAN

Perencanaan dan pelaksanaan kurikulum di SMAN 18 Bandung dan SMAN 1 Sumedang telah
berupaya optimal dalam mengintegrasikan berbagai elemen kurikulum untuk mencapai capaian pembelajaran
dan penguatan karakter siswa. Kurikulum di kedua sekolah ini tidak hanya didasarkan pada dokumen rencana
pembelajaran yang tertata rapi, tetapi juga diterjemahkan dalam praktik pembelajaran yang beragam dan
sesuai dengan karakteristik siswa atau pembelajaran berdiferensiasi. Di SMAN 18 Bandung, penerapan
kurikulum mencakup upaya untuk mendukung pembelajaran aktif dan berfokus pada capaian profil Pelajar
Pancasila, yang diwujudkan melalui berbagai proyek lintas disiplin dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan
pembelajaran dirancang untuk menantang siswa dan melibatkan mereka secara aktif, serta melibatkan
penggunaan berbagai sumber dan media untuk memperkaya pengalaman belajar. Di SMAN 1 Sumedang dan
di SMAN 18 Bandung, kurikulum dikelola secara kolaboratif dengan melibatkan berbagai pihak, dan
dirancang dengan pendekatan berdiferensiasi untuk memenuhi kebutuhan individu siswa. Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) dilaksanakan dengan menyeluruh dan berorientasi pada pengembangan karakter.
Penilaian di kedua sekolah dilakukan secara komprehensif, termasuk penilaian diagnostik, formatif, dan
sumatif, serta melalui berbagai metode seperti proyek, unjuk kerja, dan portofolio. Praktik baik yang terjadi
dalam penelitian ini semoga dapat memberikan gambaran terhadap proses pengembangan kurikulum merdeka
di SMA dan menjadi kajian analisis agar senantiasa penelitian lebih mendalam dapat dilakukan.
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